ABSTRAK


PT. “ X” merupakan salah satu perusahaan yang sedang berupaya mengembangkan usaha jasa pariwisata dengan membangun dan menyediakan fasilitas-fasilitas pendukung kegiatan wisata yang ada di kawasan wisata terpadu Situ Bagendit Kabupaten Garut. Saat ini permasalahan yang dihadapi yaitu terhambatnya pelaksanaan investasi proyek. Permasalahan tersebut diduga disebabkan oleh adanya kenaikan biaya investasi dan operasional proyek.


Tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kelayakan investasi proyek kawasan wisata terpadu Situ Bagendit ditinjau dari aspek keuangan periode 10 tahun pertama. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif, dengan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah penelitian kepustakaan, observasi dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis menggunakan konsep cash flow dengan memperhatikan nilai waktu dari uang, sedangkan alat analisis data yang digunakan adalah Net Present Value, Internal Rate of Return, Profitability Index dan Payback Period. 


Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian, menunjukan bahwa pada dasarnya investasi proyek kawasan wisata terpadu Situ Bagendit layak untuk dijalankan/dilaksanakan. Hasil analisis kelayakan keuangan diperoleh Net Present Value (NPV) sebesar 6.198.198.890, Internal Rate of Return (IRR) sebesar 26.88 %, Profitability Index (PI) sebesar 1.522 % dan payback period (PP ) sebesar 4.16 tahun (4 tahun 1 bulan 6 hari ) . Hal ini menunjukan bahwa investasi proyek kawasan wisata terpadu Situ Bagendit pada dasarnya menguntungkan, meskipun dari hasil analisis kelayakan keuangan tersebut belum dapat mencapai target yang ditentukan perusahaan.


Saran-saran yang peneliti ajukan dalam hasil penelitian ini adalah PT. “X” perlu melakukan evaluasi proyek mengenai aspek-aspek dalam investasi seperti aspek pemasaran, teknis dan teknologi dan finansial/keuangan, mempertimbangkan kembali pengeluaran modal dan biaya agar dapat meminimalisir risiko dan mengoptimalkan keuntungan. Menekan pengeluaran biaya investasi, operasional dan ketergantungan kepada pihak perbankan atau pihak ketiga agar target kelayakan investasi yang diharapkan PT. “ X “ dapat tercapai dengan baik, untuk mendukung saran-saran tersebut maka perlu dipersiapkan juga SDM yang potensial dan profesional dibidangnya.
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